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BAB II 
MINAT DAN JURNALIS MUSLIM 
 
A. Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir 
dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.
1
 
Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia 
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung 
memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. 
Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu 
tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 
perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya minat seseorang tersebut. Adapun minat mernurut para ahli sebagai 
berikut:
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a. Menurut Winkel,  Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek 
untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu. Adanya suatu ketertarikan yang sifatnya tetap 
di dalam diri subjek atau seseorang yang sedang mengalaminya atas suatu 
bidang atau hal tertentu dan adanya rasa senang terhadap bidang atau hal 
tersebut, sehingga seseorang mendalaminya. 
                                                          
1
Agus Sujanto, Psikologi Umum  (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2012), h. 92. 
2
Khusairi, “Definisi Minat” (On-Line), tersedia di: 
http://uinkediri.blogspot.co.ia/2014/12/makalah-definisi-minat-belajar.html (29 Januari2016). 
19 
 
b. Menurut Slamet, Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri 
seseorang terhadap sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  
c. Menurut Muhibbin, minat adalah Keinginan seseorang akan sesuatu 
menimbulkan kegairahan terhadap sesuatu tersebut. minat dapat timbul dengan 
sendirinya, yang diterangi dengan adanya rasa suka terhadap sesuatu. Secara 
sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang  tinggi 
atau  keinginan  yang  besar  terhadap sesuatu . 
Dari definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa minat adalah 
Keinginan yang disebabkan adanya rasa dorongan untuk meraihnya, sesuatu itu 
bisa berupa benda, kegiatan, dan sebagainya baik itu yang membahagiakan 
ataupun menakutkan, kecenderungan seseorang yang berasal dari luar maupun 
dalam  sanubari  yang  mendorongnya  untuk  merasa  tertarik  terhadap  suatu  hal 
sehingga mengarahkan perbuatannya kepada suatu hal tersebut dan menimbulkan 
perasaan senang. 
2. Unsur-Unsur Minat 
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu memiliki 
beberapa unsur antara lain sebagai berikut:
3
 
a. Perhatian 
Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertainya adanya 
perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada 
                                                          
3Tina, “Minat” (On-Line), tersedia di: 
http://adityaromantika.blogspot.co.id/2010/12minat.html  (10 April 2016). 
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suatu obyek, jadi seseorang yang berminat terhadap sesuatu obyek yang pasti 
perhatiannya akan memusat terhadap sesuatu tersebut. 
b. Kesenangan  
Perasaan senang terhadap suatu obyek baik orang ataupun benda akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang, orang yang merasa tertarik kemudian 
pada gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut 
menjadi miliknya.  
c. Kemauan 
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu 
tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan 
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu obyek. Sehingga dengan demikian 
akan muncul minat individu yang bersangkutan. 
Dari uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa jika seseorang perhatian kepada 
suatu obyek dengan rasa senang dan ia berkemauan yang tinggi untuk memiliki 
ataupun mendapatkannya seperti minat menjadi seorang jurnalis, jika ia 
bersungguh-sungguh mau belajar dan berusaha maka minat atau pun keinginannya 
tersebut bisa tercapai. 
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Slamet bahwa minat seseorang 
dapat diketahui dari pernyataan suka terhadap suatu hal atau aktifitas tanpa ada 
yang menyuruh. Antara minat dan perasaan senang terdapat timbal balik, 
sehingga tidak mengherankan kalau mahasiswa yang berperasaan tidak senang 
juga akan kurang berminat dan begitu juga sebaliknya. 
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Orang yang memiliki minat yang tinggi maka ia tidak akan mudah putus asa 
demi tercapainya tujuanya tersebut. Karena jika hal yang diinginkan bisa tercapai 
maka rasa kepuasanlah yang didapat dari usaha yang telah dilaksanakan. 
3. Ciri-Ciri Minat 
Dari pemahaman beberapa pendapat yang telah dikemukakan  diatas maka 
ciri-ciri minat sebagai berikut: 
a. Adanya rasa senang dan keterkaitan terhadap objek yang diminati. 
b. Adanya rasa butuh terhadap apa yang diminati. 
c. Ulet menghadapi suatu kesulitan.  
d. Tidak mudah melepas hal yang diminati. 
Dari ciri-ciri diatas, dapat dipahami bahwa ketika  seseorang memiliki 
perasaan senang terhadap obyek   maka ia akan merasa butuh terhadap yang 
diminati dengan begitu akan bersungguh-sungguh meskipun sulit di dalam 
menggapainya ataupun mendapatkan dengan tidak putus asa. 
Begitupun kaitannya minat yang dimaksud penulis untuk menjadi seorang 
jurnalis itu hal yang tidak mudah untuk meraih semua itu perlu perjuangan  dan 
tekat yang kuat demi bisa menjadi seorang jurnalis muslim. Karena jika telah 
bertekat dan berusaha yang kuat maka Allah akan memudahkan jalan tersebut. 
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena 
pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun kedua faktor 
tersebut sebagai berikut:
4
 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat seseorang berminat, yang 
berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: pemusatan 
perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
1. Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal 
ini akan berpengaruh pula terhadap minat seseorang. Orang yang aktivitas  
atau kegiatan disertai dengan perhatian yang intensif akan lebih sukses serta 
prestasinya akan lebih tinggi. Orang menaruh minat pada suatu aktivitas 
akan memberikan perhatian yang besar, tidak segan mengorbankan waktu 
dan tenaga demi aktivitas tersebut. 
2. Keingintahuan adalah dorongan nafsu, yang tertuju kepada sesuatu benda 
tertentu, dan sesuatu yang ingin diraih yang bersifat kongkrit.
5
 
Keingintahuan biasanya timbul dari perasaan atau sikap yang kuat untuk 
mengetahui sesuatu dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang 
sesuatu. Suatu perasaan yang muncul dalam diri seseorang yang mendorong 
orang tersebut ingin mengetahui. 
                                                          
4Elisa Fitri, “FaktorMinat” (On-Line), tersedia di: 
http://www.belajarbagus.com/2015/04/minat-belajar.html ( 15 Febwari 2016). 
5
 Agus Sujanto, Op.Cit. h.86. 
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3. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergantung 
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 
bertindak atau melakukan sesuatu. 
4. Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh seorang 
individu. 
Seseorang tersebut melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang 
mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan potensi psikologis 
yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang sudah 
termotivasi untuk belajar menjadi seorang jurnalis muslim maka akan 
melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat seseorang berminat yang 
datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua atau keluarga , dan 
keadaan lingkungan. 
1. Keluarga. Sebagai mana Jalaludin mengatakan bahwa, keluarga menurut 
para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang pertama, pendidikannya 
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adalah orang tua. Orang tua adalah pendidik kodrati. Mereka mendidik bagi 
anak-anak karena secara kodrat, bapak dan ibu diberikan anugrah Allah 
pencipta berupa naluri orang tua. 
2. Lingkungan. Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan 
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, 
juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora 
serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri 
serta jasmani dan rohaninya. 
5. Implementasi Minat 
Implementasi atau Penerapan jurnalis berpendapat bahwa cara yang paling 
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu sobjek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat mahasiswa yang telah ada. Para pengajar berusaha 
untuk membentuk minat-minat baru pada mahasiswa. 
Hal ini bisa di capai melalui jalan memberi informasi pada mahasiswa 
tentang bahan yang akan disampaikan dengan menghubungkan materi yang lalu 
kemudian dipraktekkan secara langsung. Hal ini bisa dicapai dengan cara 
menghubungkan bahan-bahan berita yang sensasional agar mudah di pahami dan 
diketahui oleh mahasiswa. Untuk menumbuhkan minat terhadap suatu kegiatan 
seperti jurnalis, usahakan memperoleh keterangan untuk bagaimana 
menumbuhkan suatu minat agar dapat melakukan kegiatan tersebut secara efektif 
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Minat jurnalis akan tumbuh apabila kita berusaha mencari berbagai 
keterangan selengkapnya mengenai jurnalis di media cetak dan elektronik. 
Keterangan itu dapat di peroleh melalui buku, dosen, ataupun melalui sember 
kakak-kakak tingkat, yang tertarik pada jurnalis itu sendiri. Disamping itu perlu di 
lakukan kegiatan yang berhubungan dengan jurnalis seperti, Pelatihan penulisan 
karya Ilmia, Opini dan lain sebagainya. Dapat juga dilakukan menumbuhkan minat 
sebagi berikut: 
a. Membangkitkan suatu kebutuhan, misalnya kebutuhan untuk menghargai, 
keindahan, dan mendapatkan penghargaan. 
b. Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau. 
c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik karena mengetahui 
kesuksesan yang diperoleh akan menimbulkan kepuasan. 
Dari beberapa implementasi tersebut dapat dipahami bahwa banyak sekali 
penerapan yang dapat menumbuhkan atau membangkitkan minat jurnalis. Tinggal 
bagaimana cara yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai calon Dosen atau calon 
jurnali muslim dalam memecahkan masalah ini, sehingga mahasiswa terbantu 
untuk menemukan minat di dalam diri sendirinya dan langsung menyalurkan apa 
yang di minatai, seperti terbesit dibenak seseorang tersebut untuk bisa mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang sesuai apa yang mereka minati. 
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B. Jurnalis Muslim 
Mendasari kehadirannya, pemasaran menyebutkan bahwa jurnalistik yang 
berhaluan agama Islam di Indonesia adalah bagian dari jurnalistik Nasional 
umumnya, maju mundurnya jurnalistik yang berhaluan Islam tidak lepas dari maju 
mundurnya jurnalistik Indonesia. 
Itulah sebabnya, wartawan Muslim sebagai pilot jurnalistik Islam, sangat 
menarik untuk dibicarakan karena dipundaknya bergantung hak individu dan 
tanggung jawab kolektif. M. Natsir (Mentari Penerangan pertama dan juga 
menjabat Perdana Mentri RI) pernah mengungkapkan sekelumit wejangan: 
Seandainya ada wartawan tidak mampu menyarangkan gol ke gawang lawan, 
minimal anda jangan sampai kebobolan. 
Ada sebuah pesan yang kerap di sampaikan oleh Zainudin Sadar dari (Center 
For Policy and Future Studies)  di Chicago bahwa seorang wartawan muslim 
hendaknya mampu berperan sebagai penjaga kebudayaan Islam yang handal 
sekaligus menjadi kreator kebudayaan yang dinamis.
6
 Sebagai insan yang lebih  
dekat digolongkan dalam kaum intelegensia dari pada profesional, seyogyanya 
mengambil jarak dengan the estabilishment dan menghindari status quo. Wartawan 
muslim harus selalu berpikir sambil bekerja atau bekerja sambil berpikir. Dengan 
kata lain, wartawan Muslim semestinya commited terhadap integrasi segi tiga 
mujahid (pejuang), mujaddid (pembaru), mujtahid (pemikir). 
Tujuan dalam setiap pemberitaannya adalah membangun dan menyiarkan 
kebenaran dalam masyarakat, bukan objektivitas yang selama ini didengung-
                                                          
6
 Suf Kasman, Jurnalisme Unniversal  (Jakarta : Teraju, 2004), h. 48. 
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dengungkan sebagai standar kualitas sebuah pemberitaan. Karena tidak ada orang 
yang dapat bertindak objektif dengan latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. 
Gender, agama, pendidikan, dan etnik adalah sebagian dari latar belakang yang 
membuat orang berbeda-beda menyikapi setiap persoalan. Karena itu, objektifitas 
bukan tujuan jurnalistik Islam. 
Kini masyarakat Islam sudah lama menunggu para jurnalis-jurnalis Muslim 
reformasi yang mampu berdiri didepan, memberikan aba-aba lewat hitam di atas 
putihnya untuk menegakkan kebenaran. Ia harus menjaga  akhlak dan muru’ah 
bagi diri dan keluarganya lebih dahulu. Jangan sampai ia  sangat keras dalam 
kolom-kolomnya berteriak reformasi untuk orang lain, tetapi tidak bagi dirinya. 
malahan ia mudah goyang terhadap rayuan yang berbentuk “amplop”. Jurnalis 
Muslim adalah menegakkan kebenaran dan mensejahterakan rakyat banyak, tak 
peduli terhadap siapa. Terhadap keluarga, teman sejawat, masyarakat, bahkan 
terhadap lawan sekalipun.
7
 
Oleh karena itu, wartawan muslim harus bersikap tegas dalam 
memperjuangkan dakwah Islamiyah lewat karya tulisannya kepada publik. 
Tentunya, dengan cara-cara manusia beradab, bukan berbarian (kasar dan kejam). 
Tujuan yang baik harus disertai cara yang baik pula. Banyak aspek kehidupan 
yang sangat kepermukaan melalui pendekatan moralitas agama. Dan seorang 
wartawan Muslim tentu tidak akan menghancurkan kredibilitas agamanya sendiri. 
Karena kehadirannya ditengah-tengah masyarakat untuk melaksanakan tugas para 
Nabi, yakni memperbaiki diri sendiri. Meminjam istilah Kang Jalal, wartawan 
                                                          
7
 Ibid. h. 49. 
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Muslim harus menjadi orang setelah dan muslih, hadin, dan muhtadin,  (yang 
mendapat petunjuk dan yang memberikan petunjuk) bukan fasid dan mufsid (yang 
rusak dan merusak pembaca) atau dhal dan mudhil (yang sesat dan menyesatkan). 
1. Pengertian Jurnalis Muslim 
Istilah jurnalis dari kata jurnalistik yang berarti dari bahasa prancis 
”journal”, berarti catatan harian. Jurnalistik berkaitan dengan kata catatan 
harian yang dipublikasikan kepada masyarakat dan terbit secara tertentu. Jurnal 
atau the jour berarti  hari, dimana segala berita atau warta sehari-hari itu 
termuat dalam sebuah lembaran yang tercetak. Dalam perkembangan istilah 
jurnalistik disenadakan dengan pers atau jurnalis.
8
 
Sedangkan Jurnalistik muslim adalah dapat dirumuskan sebagai suatu 
proses meliput, mengolah, dan menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan 
muatan nilai-nilai Islam, khususnya yang menyangkut agama dan umat Islam, 
serta berbagai pandangan dengan perspektif ajaran Islam kepada khalayak 
melalui media massa. 
Dapat juga jurnalistik muslim dimaknai sebagai “proses pemberitaan atau 
pelaporan tentang berbagai hal yang sarat muatan dan sosialisasi nilai- nilai 
Islam”. Dengan demikian, jurnalistik Islami dapat dikatakan sebagai crusade 
journalism, yaitu jurnalisme yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, dalam 
hal ini nilai-nilai Islam. 
                                                          
8
 Djafar Assegaf, Jurnalistik Massa Kini (Jakarta: Ghalia Indonesia,1991), h. 10. 
29 
 
Jurnalistik muslim pun bernafaskan jurnalisme profetik, suatu bentuk 
jurnalisme yang tidak hanya melaporkan berita dan masalah secara lengkap, 
jelas, jujur, serta aktual, tetapi juga memberikan interpretasi serta petunjuk ke 
arah perubahan, transformasi, berdasarkan cita-cita etik dan profetik Islam. Ia 
menjadi jurnalisme yang secara sadar dan bertanggung jawab memuat 
kandungan nila-nilai dan cinta Islam. 
Menurut beberapa  tokoh mendefinisikan jurnalistik  muslim antara lain 
sebagai berikut:
9
 
a. Emha Ainun Najib menyatakan: 
Jurnalistik muslim adalah sebuah teknologi dan sosialisasi informasi 
(kegiatan penerbitan tulisan) yang mengabdikan diri kepada nilai agama 
Islam bagaimana dan kemana semestinya manusia, masyarakat, kebudayaan, 
dan peradaban mengarahkan dirinya. 
b. A. Muis 
Jurnalistik muslim adalah menyebarkan (menyampaikan informasi 
kepada pendengar, pemirsa, atau pembaca tentang perintah dan larangan 
Allah swt. 
c. Dedy Djamaludin Malik 
Jurnalistik muslim adalah proses meliput, mengelolah, dan 
menyebarluaskan beberapa pristiwa yang menyangkut umat Islam kepada 
                                                          
9
 Suf Kasman, Op.Cit.  h. 50-51. 
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khalayak. Jurnalistik muslim adalah crusade journalism, yaitu jurnalistik 
yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni nilai-nilai Islam. 
d. Asep Syamsul Ramli 
Jurnalistik muslim ialah proses pemberitaan  atau  pelaporan tentang 
berbagai hal yang syarat dengan muatan nilai-nilai Islam. 
 Dari sejumlah jurnalistik muslim yang telah dipaparkan oleh para ahli 
tersebut  maka penulis menyimpulakan jurnalistik muslim adalah suatu proses 
meliput, mengelola, kemudian menyebarkan ke pada khalayak  umum yang 
menganut nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan sunnah. Sebagaimana 
jurnalistik muslim diutamakan kepada dakwah Islamiyah,  yaitu  mengemban 
misi amar ma’ruf  nahi mungkar. 
2. Syarat Menjadi  Jurnalis Muslim 
Wartawan, begitu mudah kata-kata ini diucapkan. Bahkan kini semakin 
banyak orang yang ingin menyandang predikat dan namanya. Padahal, 
sesungguhnya kerja dan tugas wartawan tidaklah semudah kata-kata wartawan 
itu sendiri. 
Kerja kewartawanan tidak hanya cukup membutuhkan kemampuan atau 
keterampilan dalam menulis serta membentuk berita saja. Disamping 
keterampilan dalam merangkai kata demi kata dan memiliki kemampuan 
berbahasa yang baik, kerja kewartawanan memerlukan pula keberanian moral 
serta keteguhan sikap.  
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Terjun kedalam kerja wartawan berarti kita masuk kedalam kesibukan 
dunia yang penuh tantangan. Perlu diingat, memutuskan diri untuk bekerja 
dalam dunia kewartawanan, berarti seseorang sudah mempersiapkan dirinya 
untuk menghadapi segala resiko, tantangan dan hambatan serta kesulitan yang 
siap menghadang di depan. 
Apabila tidak berani menghadapi kesulitan dan resiko yang mungkin 
menggelisahakan, sebaiknya niat dan keinginan untuk menjadi wartawan 
dibatalkan. Karena bila sejak awal, anda sudah menderita dengan kecaman rasa 
ketakutan akan munculnya kesulitan dan hambatan dalam kerja, sudah dapat 
dipastikan  anda menjadi suatu pekerjaan yang sia-sia. 
Kerja mencari berita kemudian membuatnya bukanlah pekerjaan yang 
mudah, sebagaimana yang dibayangkan sementara orang. Disamping kerja 
mencari berita itu menguras tenaga, pikiran dan perasaan, seorang wartawan 
selain dituntut mampu mempergunakan seluruh indranya, juga dipaksa untuk 
dapat memainkan mata-hatinya. Janganlah menjadi wartawan yang mencari 
(meliput) berita atau peristiwa yang bila ditinjau dari demensi persepsi hanya 
sekedar berita dari hasil penginderaan, penglihatan dan pendengaran saja 
dengan tidak menyertakan aspek emotif di dalamnya. 
Untuk benar-benar mampu menjadi wartawan atau jurnalis dan bukan 
hanya sekedar wartawan teknologi atau dengan kata lain wartawan yang hanya 
sekedar berita dari hasil penginderaan, penglihatan dan pendengaran saja, 
wartawan haruslah bisa mendalami serta menghayati suatu perkembangan yang 
ada didalam kehidupan masyarakat serta melihatnya dengan mata hati yang 
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dalam. Dengan kata lain, wartawan harus mampu  mengkorelasikan suatu 
permasalahan atau gejala sosial dengan berbagai aspek. 
Adapun syarat menjadi menjadi seorang  jurnalis atau wartawan muslim 
adalah sebagai berikut:
10
  
a. Bisa dan hobi menulis 
Tidak semua orang punya potensi menjadi wartawan. Bisa dan hobi 
menulis merupakan syarat dasar untuk menjadi wartawan, khusunya 
wartawan media cetak dan online. Sepintar apapun otaknya, seluas apa pun 
wawasannya, ia akan sulit menjadi wartawan jika tidak bisa dan hobi 
menulis. Kemampuan menulis menjadi aspek utama dan faktor penentu bisa 
tidaknya seorang menjadi wartawan. 
Bisa dan hobi menulis merupakan senjata utama bagi para wartawan 
media cetak. Seorang wartawan media cetak bisa dikenal biasa-biasa saja, 
atau sebaliknya terpuruk dan dilecehkan, sangat bergantung kemampuan 
menulisnya. 
b. Terampil berbicara 
Kemampuan atau keterampilan berbicara juga menjadi syarat penting 
bagi wartawan, khususnya wartawan radio dan televisi. Penyiar radio, 
reporter dan presenter TV harus tampil berbicara. Bagi wartawan media 
cetak juga perlu memiliki  keterampilan berbicara. Meskipun tugas 
utamanya menulis berita, dalam proses peliputan di lapangan, wartawan 
media cetak juga memerlukan kemahiran berbicara seperti, mewawancarai 
sumber-sumber berita, mengkonfirmasi  pihak-pihak yang terkait, atau 
menanyai para pelaku korban tindak kriminal. 
Kemampuan dan kemahiran berbicara merupakan syarat penting 
menjadi wartawan. Sebagai suatu keterampilan, berbicara tentu saja dilatih 
atau dipelajari. 
c. Peduli & cinta bahasa 
Kata orang bijak, bahasa adalah mata uang tunggal dalam jurnalisme. 
Artinya dalam profesi dan praktek jurnalistik, bahasa memainkan peran yang 
sangat vital dan menentukan. Sebuah berita dapat dipahami  atau tidak  
bahasa yang dipakainya. Setiap wartawan harus peduli dan  cinta terhadap 
bahasa. dalam kontek ini, adalah Bahasa Indonesia ragam jurnalistik. Atau 
Bahasa Indonesia yang lazim digunakan dalam menulis atau melaporkan 
berita. 
d. Senang bergaul dengan banyak orang 
Setiap wartawan harus orang  yang senang bergaul banyak orang atau 
senang bertemu sama siapapun. Harus memiliki kepribadian dan sikap 
terbuka, atau menerima dan berbicara dengan banyak orang. Bukan malah 
sebaliknya. Karena wartawan sering bertemu banyak orang, pergaulan 
wartawan pun menjadi luas. 
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e. Senang berpetualang 
Dunia jurnalistik penuh dengan petualangan. Para wartawan sehari-
hari meliput dan berburu berita dengan melakukan petualang mencari 
informasi terbaik dan terbaru. Petualangan mencari berita hangat dan 
eksklusif inilah yang mewarnai dan menandai dinamika dunia jurnalistik 
baik untuk media cetak maupun elektronik. 
Tanpa adanya jiwa petualang, wartawan tidak bisa bekerja maksimal. 
Ia akan mendapatkan berita-berita biasa-biasa, standar, bukan berita yang 
menggambarkan pembaca atau pemirsanya.  
f. Menyukai tantangan 
Profesi wartawan  memang  penuh tantangan. Bagi mereka yang malas 
dan suka memilih jalan pintas, apalagi pengecut, jangan berharap bisa 
menjadi wartawan tangguh. Bercerminlah pada wartawan investigasi yang 
berani mengacak dan membongkar kasus-kasus korupsi yang besar. Mereka 
siap dan berani menghadapi segala tantangan. 
i. Siap bekerja dibawah tantangan 
Pekerja wartawan memang tampaknya santai dan rileks. Tidak ada 
jadwal yang mengikat sebagai mana karyawan  pada umumnya. Padahal 
sesungguhnya pekerjaan  wartawan itu sungguh berat. Ia benar-benar  
mengatur waktu agar tidak melanggar deadline. 
j. Panjang telinga 
Dengan kata lain, panjang telinga, wartawan harus memiliki kemauan 
dan kebiasaan untuk  mendengar banyak berita dari berbagai punjuru dan 
narasumber. Kemauan untuk mendengar informasi dari manapun bisa 
dibandingkan dengan kesadaran seorang wartawan tidak boleh ketinggalan 
informasi, apalagi tidak tahu informasi sama sekali, terutama  informasi 
yang terkait dengan bidang liputannya. 
i. Hidung panjang 
Dalam tugas sehari-hari wartawan harus “hidung tajam”. Wartawan 
harus memiliki penciuman yang tajam tentang suatu hal yang bernilai berita, 
entah pristiwa, pernyataan, atau benda dan barang. Kemampuan 
mengendus/mencium berita adalah syarat mendasar bagi setiap wartawan. 
g. Jujur  
Jurnanalis yang baik harus jujur, dia harus selalu menyadari bahwa 
jika suatu yang diberitakan, maka akan selalu ada dua pihak yang tersangkut. 
Karenanya kedua pihak harus benar-benar diperlukan secara adil.
11
 
Dari uraian syarat menjadi wartawan muslim dapat di simpulkan 
bahwasanya seorang jurnalis di dalam menyampaikan informasi baik itu di 
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dalam media cetak ataupun media elektronik hendaklah ia terlebih 
mengetahui syarat-syaratnya yaitu ada 10 agar   informasi  sebelum kepada 
khalayak ramai, informasi itu harus  disampaikan dengan  teliti, ringkas,  
jelas, mudah dimengerti, dan menarik yang di sampaikan kepada khalayak. 
 
3. Ciri-Ciri Jurnalis Muslim 
a. Orang muslim 
Kata Islam berasal dari kata aslama-yuslimuislam yang berarti 
menciptakan kedamaian, keselamatan, kesejahteraan hidup dan kepasrahan 
kepada Allah. Senada dengan pendapat diatas, sumber lain mengatakan bahwa 
Islam berasal dari bahsa arab, terambil dari kata, salima yang berarti selamat 
sentosa. Dari asal kata itu dibentuk kata aslama  yang artinya memelihara 
dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti pula menyerahkan diri, tunduk, 
patuh dan taat.  Kata aslama  itulah yang menjadi kata Islam kerena di 
dalamnya memiliki kandungan segala arti  yang pokok yang seakar dari kata 
Islam. Oleh karena itu orang yang berserah diri, patuh dan taat disebut sebagai 
orang muslim.
12
 
b. Menyebarluaskan informasi tentang perintah dan larangan Allah SWT. 
Seorang jurnalis Muslim ia berpesan (memberikan message) dan berusaha 
keras untuk mempengaruhi komunikan/khalayak, agar berperilaku sesuai 
dengan ajaran Islam. Jurnalistik Islami tentu saja menghindari gambar-gambar 
ataupun ungkapan-ungkapan pornografis, menjauhkan promosi kemaksiatan, 
atau hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam, seperti fitnah, 
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memutarbalikkan fakta, berita bohong, mendukung kemunkaran, dan 
sebagainya. Jurnalistik Islami harus mampu mempengaruhi khalayak agar 
menjauhi kemaksiatan, perilaku destruktif, dan menawarkan solusi Islami atas 
setiap masalah.
13
 
c. Skeptis 
Tom Friedman dari New York Times mengatakan  bahwa skeptis adalah 
sikap untuk mempertanyakan segala sesuatu, meragukan apa yang diterima, dan 
mewaspadai segala kepastian agar tidak mudah ditipu. Inti dari skeptis adalah 
keraguan. Keraguan membuat orang akan bertanya, menencari sampai 
mendapatkan kebenaran, inti dari skap sinis adalah ketidak percayaan.
14
 
Skeptis hendaknya juga menjadi sikap media. Hanya dengan bersikap 
skeptis, sebuah media dapat hidup. Namun, pada kenyataan banyak media yang 
mampu untuk selalu berusaha bersikap skeptis. Banyak dari mereka lebih 
menyukai memilih  dan menghidupi apa yang dinamakan cheerleader complex, 
yaitu sifat berhura-hura  mengikuti  arus yang sudah ada, puas dengan puas 
dengan apa yang ada, puas dengan permukaan sebuah pristiwa, serta enggan 
mengingatkan kekurangan yang ada dalam masyarakat. 
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d. Bertindak  
Bertindak  adalah corak kerja  seorang wartawan. Wartawan atau jurnalis 
tidak menunggu sampai pristiwa itu muncul tetapi akan mencari dan mengamati 
dengan ketajaman naluri seorang  wartawan. Pristiwa tidak terjadi diruang 
redaksi. Ia terjadi di luar. Karena itu, yang terbaik bagi wartawan adalah terjun 
langsung ketempat kejadian sebagai pengamat pertama. Mary Mapes, mantan 
wartawan CBS New, mengatakan bahwa wartawan yang baik akan mendatangi 
tempat-tempat kejadian, walaupun itu berbahaya dan menakutkan. Wartawan 
dengan laporan lapangannya harus bisa membawa masyarakat kemedan perang, 
bencana alam, ataupun revolusi. 
e. Berubah  
Tidak ada yang tetap kecuali perubahan. Jurnalis pun mendorong 
perubahan. Dalam pengertian luas jurnalis itu mendorong terjadi perubahan. 
Perubahan memang hukum utama jurnalisme. Debra Gersh Hernandes, 
mengatakan bahwa satu-satunya yang pasti dan tidak berubah yang dihadapi 
industri surat kabar masa depan adalah justru ketidak pastian dan perubahan. 
Dalam perjalanan sejarah, surat kabar itu akan selalu mendapat dampak dari 
perubahan yang terjadi di masyarakat dan dalam teknologi. 
f. Seni dan profesi 
Juranlis itu bukan mesin. Jurnalis adalah  seni dan profesi dengan tangung 
jawab yang masyarakat wartawannya melihat dengan mata yang segar pada 
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setiap pristiwa untuk menangkap aspek-aspek yang unik. Tetapi mata itu harus 
mempunyai fokus, suatu arah untuk  mengawali pandangan. Hal ini penting 
bagi penulis berita untuk menunjukan arah yang wajar. Deva Barry, seorang 
komunikasi, berkata bahwa dirinya adalah seorang penulis yang baik dan 
mengira itu sudah cukup untuk menjadi wartawan. Ia sadar bahwa ternyata itu 
keliru. Jurnalis bukanlah tentang menulis saja. Anda belajar tentang “apa 
seseungguhnya mencari itu dan apa yang sebenarnya bertanya mengenai hal-hal 
pelik dengan kegigihan”.  
4. Medium Jurnalistik Muslim 
Dunia semakin modern komunikasi umumnya komunikasi yang 
dilakukan bisa dikatakan suatu pesan bisa dikatakan berhasil apabila 
memperhatikan adanya perubahan sikap yang di harapakan oleh masyarakat.
15
 
Begitu juga dengan dunia jurnalis atau media menemukan momentumnya untuk  
tumbuh berkembang dalam memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada 
masyarakat, tanpa harus takut terkekang oleh intervensi pihak-pihak tertentu. 
Kebebasan pers saat ini memunculkan lahirnya media-media baru baik 
elektronik maupun cetak antara lain sebagai berikut: 
a. Media Cetak 
Peranan media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan 
negara-bangsa modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-
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abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran 
informasi, gagasan dan hiburan, yang sekara ng ini dilayani oleh eneka 
media komunikasi. Selain menjadi alat utama menjangkau publik, media 
cetak juga menjadi sarana utama untuk mempertemukan para pembeli dan 
penjual.
16
 
Adapun Kelebihan Media cetak antara lain: 
a. Dapat dibaca berkali-kali dengan cara menyimpannya; 
b. Dapat membuat orang berfikir lebih spisifik tentang isi tulisan; 
c. Bisa disimpan atau dicollect isi informasinya; 
d. Harganya lebih terjangkau maupun dalam distribusinya; 
e. Lebih mampu menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks atau rigid. 
Tidak hanya kelebihan yang di miliki leh media cetak akan tetapi ada 
juga kekurangan yang di miliki oleh media cetak sebagai berikut: 
a. Dari segi waktu media cetak lambat di dalam memberikan informasi. 
karena media cetak tidak dapat menyebarkan langsung berita yang terjadi 
pada masyarakat dan harus menunggu turun cetak; 
b. Media cetak hanya dapat berupa tulisan; 
c. Media cetak hanya dapat memberikan visual berupa gambar yang 
mewakili keseluruhan isi berita; 
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d. Biaya produksinya cukup mahal karena Media cetak harus mencetak dan 
mengirimkannya sebelum dapat dinikamati masyarakat 
Media cetak tergolong jenis media massa yang paling populer. Media 
cetak merupakan media komunikasi yang bersifat tertulis atau tercetak. Jenis 
media cetak yang beredar di masyarakat sangat beragam secara garis besar, 
media cetak dapat di klasifikasikan sebagai berikut:
17
 
1. Surat kabar 
Surat kabar atau bisa disebut koran merupakan salah satu kekuatan 
sosial ekonomi yang cukup penting di dalam masyarakat. Mulai dari yang 
berbentuk sederhana  lembaran-lembaran yang dipublikasikan secara 
lokal hingga dalam bentuk seperti sekarang dapat dilihat dalam  jumlah 
halaman yang banyak serta dalam radaksi publikasi kelas internasional.
18
 
Surat kabar adalah media komunikasi yang berisikan informasi 
aktual dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, 
kriminal, budaya, seni, olaraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebaginya. 
Boleh dikatakan bahawa surat kabar adalah media massa tertua sebelum 
ditemukan film, radio, dan televisi. Surat kabar lebih menitik beratkan 
pada penyebaran informasi (pakta ataupun pristiwa agar diketahui 
publik).
19
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19
 Indah Suryawati, Op. Cit.  h. 40.  
40 
 
Kelebihan surat kabar antara lain: mampu menyajikan 
informasi/berita secara komprehensif, bisa dibawa kemana-mana, bisa 
didokumentasikan, bisa dibaca berulang-ulang, dan mudah diperoleh jika 
diperlukan. Cukup dengan mengeluarkan sejumlah uang, pembaca bisa 
menikmati sajian berita. 
Berdasarkan periode terbit, ada surat kabar harian dan surat kabar 
mingguan. Surat kabar harian adalah surat kabar yang terbit setiap hari, 
baik dalam bentuk edisi pagi maupun edisi sore. Sedangkan surat kabar 
mingguan adalah surat kabar yang terbit paling sedikit satu kali dalam 
seminggu. 
Berdasarkan ukurannya, ada surat kabar yang tebit bentuk plano 
dan ada pula yang terbit dalam bentuk tabloit. Sementara dari segi isinya, 
dapat dibedakan atas dua macam: Pertama, surat kabar yang sifatnya 
umum, isinya terdiri atas berbagai macam informasi untuk masyarakat 
umum, dan kedua surat kabar yang sifatnya khusus, artinya isinya 
memiliki ciri khas tertentu dan memilki pembaca tertentu pula. Misalnya, 
surat kabar untuk pedesaan surat kabar untuk wanita, dan sejenisnya. 
Selanjutnya menurut Agee, surat kabar sebagai salah satu medium 
jurnalistik mengemban fungsi primer dan fungsi skunder. Fungsi primer 
surat kabar terdiri dari tiga yaitu:
20
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a. Menginformasikan kepada pembaca secara objek tentang apa yang 
terjadi dalam suatu komunitas, negara, dan dunia; 
b. Mengomentari berita yang disampaikan dan mengembangkannya 
kedalam fokus berita; dan  
c. Menyedikan keperluan informasi bagi pembaca yang membutuhkan 
barang dan jasa melalui pemasangan iklan di media. 
Sedangkan Fungsi skunder surat kabar terdiri atas empat yaitu: 
a. Mengupanyakan proyek-proyek yang bersifat kemasyarakatan yang 
diperlukan sekali untuk membantu kondisi-kondisi tertentu; 
b. Memberikan hiburan kepada pembaca dengan sajian cerita komik, 
kartun, dan cerita-cerita khusus; 
c. Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah; dan 
d. Menjadi agen informasi dan memperjuangkan hak. 
2. Tabloid 
Tabloid adalah media komunikasi yang berisikan yang bersifat 
informasi aktual yang disajikan lebih mendalam dan dilengkapi 
ketajaman analisis. Hanya saja, informasi yang disajikan lebih sebagai 
penunjang bagi bidang profesi atau gaya hidup tertentu.
21
 
Berbeda dengan surat kabar yang terbit harian, umumnya tabloid 
mingguan. Selain itu, format tabloid pun berbeda dari surat kabar ataupun 
majalah. Tabloid yang kini beredar lebih banyak mengacu pada penyajian 
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informasi yang bersifat segmented,  berorientasi pada bidang profesi atau 
gaya hidup tertentu, seperti ekonomi, keuangan, tenaga kerja, peluang 
usaha, kesehatan, ibu dan anak, kuliner, dan sebagainya. 
3. Majalah  
Majalah adalah media komunikasi yang menyajikan informasi 
secara dalam, tajam, dan memiliki nilai aktualitas yang lebih lama 
dibandingkan dengan surat  kabar dan tabloid, serta menampilkan 
gambar/foto yang lebih banyak. Selin itu, halaman muka dan foto dalam 
majalah lebih memiliki daya tarik, dan ciri lainnya, majalah dapat 
diterbitkan secara mingguan, dwi minggu, bulanan bahkan dwi atau 
triwulan. 
Majalah adalah media yang paling sederhana organisasinya, relatif 
lebih mudah mengelolahnya, dan tidak membutuhkan modal yang 
banyak. Ini karena majalah terbit secara berkala dibandingkan dengan 
surat kabar yang harus terbit setiap harinya. Sehingga dari segi jumlah, 
orang yang terlibat dalam penyajian informasi disurat kabar jauh lebih 
banyak dibandingkan  dengan majalah. 
Bila dilihat dari segi kategorisasinya, majalah terbagi menjadi 
majalah umum (untuk semua golongan masyarakat) dan majalah khusus 
(untuk bidang profesi/golongan/kalangan tertentu). Sebenarnya tipe 
majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang hendak dituju, artinya 
redaksi sudah menentukan sebelumnya siapa yang akan menjadi sasaran 
pembacanya, seperti majalah untuk anak, majalah untuk remaja pria, 
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majalah untuk gadis, majalah untuk wanita pekerja, remaja untuk majalah 
pria, majalah untuk pria dewasa, majalah untuk fashion, majalah masak, 
dan masih banyak lagi. 
Majalah adalah media komunikasi yang menyajikan informasi 
secara dalam, tajam, dan memiliki nilai aktualitas yang lebih lama 
dibandingkan dengan surat  kabar dan tabloid, serta menampilkan 
gambar/foto yang lebih banyak. Selin itu, halaman muka dan foto dalam 
majalah lebih memiliki daya tarik, dan ciri lainnya, majalah dapat 
diterbitkan secara mingguan, dwi minggu, bulanan bahkan dwi atau 
triwulan. 
4. Buletin 
Buletin adalah publikasi (oleh organisasi) yang mengangkat 
perkembangan suatu topik atau aspek tertentu dan diterbitkan/ 
dipublikasikan secara teratur (berkala) dalam waktu yang relatif singkat 
(harian hingga bulanan). Buletin ditujukan kepada khalayak yang lebih 
sempit, yang berkaitan dengan bidang tertentu saja. Tulisan dalam buletin 
umumnya singkat dan padat (mirip berita) di mana digunakan bahasa 
yang formal dan banyak istilah teknis berkaitan dengan bidang tersebut. 
Desain, serta foto-foto atau ilustrasi dalam buletin umumnya 
formal. Pilihan ukuran penerbitan buletin biasanya adalah A4 (210 x 
297 mm) atau eksekutif (7¼ x 10½ inci). Untuk buletin yang terbit secara 
berkala dalam jangka waktu sedang (1-2 bulan), biasanya diterbitkan 
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dengan jumlah halaman agak tebal (36-120 halaman) yang berisi tentang 
fara umainah.
22
 
b. Media  Elektronik 
Penemuan baru dibidang teknologi komunikasi dan informasi telah 
mendorong terus berkembang media elektonik. Berbagai kemajuan dan 
perubahan terjadi dalam percepatan yang semakin meningkat.
23
 Dapat di 
artikan media elektronik merupakan salah satu jenis media massa yang 
memiliki kekhususan. Khususannya terletak pada dukungan elektronik dan 
teknologi yang menjadi ciri  dan kekuatan dari media berbasis elektronik
24
. 
Dukungan elektronik ini pula yang membedakan dengan media cetak. Salah 
satu kelebihan media elektronik adalah sifatnya yang real time, disiarkan 
secara langsung saat kejadian berlangsung. Hal ini menyebabkan media 
elektronik lebih digenderungi oleh publik. Media elektronik lebih instan 
dibandingkan dengan media cetak. 
Tidak hanya media cetak akan tetapi media elektronik memiliki 
kelebihan antara lain: 
1. Dari segi waktu media elektronik tergolong cepat didalam menyebarkan 
berita kepada masyarakat; 
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2. media elektronik mempunyai audio visual yang memudahkan para 
audiensnya untuk memahami berita, khususnya pada media elektronik 
TV; 
3. media elektronik menjangkau masyarakat secara luas; 
4. Dapat menyampaikan berita langsung dari tempat kejadian; 
5. Dapat menyampaikan berita secara langsung dari tempat kejadian; 
6. Dapat menampilkan proses terjadinya suatau pristiwa; 
7. Dapat dinikmato oleh semua orang, baik itu yang mengalami 
keterbelakangan mental. 
Sedangangkan kekurangan media elektronik saat ini penulis hanya 
mendapatkan sedikit sekali antara lain: 
1. Di dalam menyediakan berita pada media elektronik tidak dapat 
mengulang apa yang telah ditangkan;  
2. Waktu terbatas hanya bisa dinikmati sebentar (pesan berlalu sangat 
cepat); 
3. Tidak semua tempat dapat dicapai oleh gelombang penyiaran TV.  
Namun, sifat media elektronik yang real time pun terkadang menjadi 
terkendala bagi pendengar atau pemirsa karena berita yang disajikan belum 
tentu diketahui. Pendengar atau pemirsa yang pada saat berita yang disiarkan 
tidak dalam keadaan mendengar radio atau menonton telivisi, maka tidak 
dapat mengikuti perkembangan  berita yang disajikan. Seorang jurnalis 
menemukan cara untuk melibatkan audience dalam mencari kebenaran yang 
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adil dan kontekstual atau  akurat. Kendala ini memberikan konsekunsi pada 
stasiun radio atau televisi untuk melakukan pengulangan infomasi  atau 
siaran. 
Adapun jenis media elektronik sebagi berikut: 
8. Radio  
Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), tetapi murah, 
merakyat, dan bisa dibawa atau dedengarkan di mana-mana.
25
Radio 
berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan 
hiburan. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajenasi, 
sebab sebagai media yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara, 
dan berupaya menvisualisasikan suara siaran penyiar ataupun infomasi 
faktual melalui telinga pendengarnya. 
Radio juga dapat di artikan  media komunikasi yang bersifat dengar. 
Penyajian beritanya mengendaliakan sistem golongan elektronik. 
Kecepatannya merupakan ciri utama dari media elektronik berbentuk 
radio. Penyebaran informasinya dan berita melalui radio dapat 
berlangsung cepat dan lebih luas.
26
 Lebih jelasnya beberapa keunggulan 
radio sebagai berikut: 
a. Bersifat langsung; 
b. Jangkaun luas; 
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 Masduki, Jurnalistik Radio (Yogyakarta: Gambira, 2001), h. 9. 
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 Indah Suharsimi, Op. Cit. h. 43. 
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c. Bersifat intraktif; 
d. Nilai aktualitas berita lebih tinggi; 
e. Menarik; 
f. Informasi atau berita merangsang imajinasi pendengar; 
g. Pendengar bisa mengikuti sajian informasi serta hiburan sembari 
melakukan aktifitas lainnya. 
Dibalik keunggulanya, radio sebagai media didengar memiliki 
kelemahan, yaitu tidak dapat menunjukan informasi atau berita yang 
disiarkan. Radio lebih mengundang emosi pendengar karena dukungan 
percakapan pada saat siaran yang seolah-olah berlangsung secara 
komunikasi tatap muka. 
9. Televisi 
Perkembangan dan perubahan media telivisi, baik dalam 
programnya maupun dalam peningkatan  teknologi barunya, akan 
menawarkan cara-cara baru bagi publik dalam pemanfaatan sarana telivisi 
di masa mendatang. Pada gilirannya, sangat mungkin apa bila pola 
konsumsi informasi yamg baru ini akan berakibat pada pembentukan 
gaya hidup para pemilik dan penonton pesawat tersebut.
27
  
Seiring perkembangan zaman yang begitu modern dari tahun 
ketahun maka dapat di artikan televisi adalah media komunikasi yang 
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 Asep Saeful Muhtadi, Op.  Cit.  h. 99. 
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bersifat dengar (audio visual), dengan penyajian berita yang berorintasi 
pada produksi dari kenyataan. Kebutuhan utama dari media telivisi adalah 
suara dan gambar, televisi lebih menarik dari pada radio.
28
 Dampak 
pemberitaan melalui televisi bersifat power full, karena melibatkan aspek 
suara dan gambar, sehingga lebih memberi yang kuat pada pemirsa. 
Media televisi memiliki fungsi yang lebih dominan  hiburan 
dibandingkan degan fungsi memberi informasi dan mendidik. Kelebihan 
televisi sebagai berikut: 
a. Sifatnya yang audio visual 
Dapat didengar sekaligus dapat dilihat secara langsung, sehingga 
pemirsa merasa mendapatkan sajian informasi/berita yang realitas, 
sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
b. Pemirsa televisi tidak dituntut melek huruf 
Dibandingkan dengan media cetak, khalayak media ini dituntut 
harus melek huruf (bisa membaca), sedangkan pemirsa televisi tidak 
dituntut untuk bisa melek huruf karena penyiar/pembawa beritalah 
yang membacakan berita untuk khalayak. Bahkan pemirsa tuna netra 
atau tuna wira (buta dan bisu) masih bisa menikmati siaran  televisi. 
Khalayak yang tuna netra tidak bisa sajian informasi/berita melalui 
media cetak, kecuali ada pihak lain yang membacakan berita.  
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Kelebihan yang melekat pada televisi menyebabkan media ini 
paling populer di kalangan masyarakat. Tak heran, jika televisi telah  
mendominasi hampir semua waktu luang setiap orang.  
5. Peranan Jurnalis Muslim 
Jurnalistik muslim dapat dimaknakan sebagai “suatu proses meliput, 
mengolah, dan menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan muatan nilai-nilai 
muslim, khususnya yang menyangkut agama dan umat mualim kepada 
khalayak, serta berbagai pandangan dengan perspektif ajaran muslim”. Dapat 
juga jurnalistik muslim dimaknakan sebagai “proses pemberitaan atau 
pelaporan tentang berbagai hal yang syarat dengan muatan dan sosialisasi nilai- 
nilai Islam”. 
Jurnalistik muslim bisa dikatakan sebagai crusade journalism, yaitu 
jurnalistik yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni nilai-nilai Islam. 
Jurnalistik muslim mengemban misi amar ma’ruf nahyi munkar. Jadi, 
jurnalistik mualim adalah upaya dakwah Islamiyah juga. Karena jurnalistik 
mualim bermisi amar ma’ruf nahyi munkar, maka ciri khas jurnalistik muslim 
adalah menyebarluaskan informasi tentang perintah dan larangan Allah SWT. 
Ia berpesan (memberikan message) dan berusaha keras untuk mempengaruhi 
komunikan/khalayak, agar berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. 
Jurnalistik mualim tentu saja menghindari gambar-gambar ataupun 
ungkapan-ungkapan pornografis, menjauhkan promosi kemaksiatan, atau hal-
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hal yang bertentangan dengan syariat Islam, seperti fitnah, memutarbalikkan 
fakta, berita bohong, mendukung kemunkaran, dan sebagainya. Jurnalisti 
muslim harus mampu mempengaruhi khalayak agar menjauhi kemaksiatan, 
perilaku destruktif, dan menawarkan solusi Islam atas setiap masalah. 
Jurnalis Muslim memang akan sulit mengemban misinya atau mematuhi 
“ideologi jurnalistik Islam-nya”, jika ia bekerja pada media massa non-Islam, 
atau media yang jauh dari misi Islam, karena ia kemungkinan terbawa arus dan 
terkena kebijakan redaksional yang tidak committed akan nilai-nilai Islam. 
Jurnalis Muslim adalah sosok jurudakwah (da’i) di bidang pers, yakni 
mengemban da’wah bil qolam (dakwah melalui tulisan). Ia adalah jurnalis yang 
terikat dengan nilai-nilai, norma, dan etika Islam. Karena juru dakwah 
menebarkan kebenaran Ilahi, maka jurnalis Muslim laksana “penyambung 
lidah” para Nabi dan Ulama. Karena itu, ia pun dituntut memiliki sifat-sifat 
kenabian, seperti Shidiq, Amanah, Tabligh, dan Fathonah. Adapun fungsi 
jurnalis Muslim sebagai berikut:
29
 
a. Sebagai pendidik muaddib, yaitu melaksanak fungsi edukasi yang Islami. Ia 
lebih menguasi ajaran Islam dari rata-rata khalayak membaca. Lewat media 
massa, ia medidik umat muslim agar  melaksanakan perintah Allah SWT dan 
menjahui larangannya; 
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 Angga Teguh Prastyo, Jurnalisme Sekolah/Madrasyah (Malang: UIN-Malik Press, 2010), 
h. 18. 
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b. Sebagai pelurus informasi musaddid, dalam hal ini, jurnalis muslim berperan 
dalam hal: pertama, meluruskan informasi tentang ajaran dan umat muslim, 
kedua, meluruskan tentang karya-karya atau prestasi umat muslim, ketiga, 
lebih dari itu jurnalistik muslim dituntut mampu mengendali dan melakukan 
investigasi reporting tentang kondisi umat muslim diberbagai penjuru dunia; 
c. Sebagai pembaharu mujaddid, yakni penyebar paham pembaruan akan 
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam.  Jurnalis muslim hendaknya 
menjadi juru bicara berkaitan dengan nialai-nilai luhur ajarannya; 
d. Sebagai pemersatu muwahid, yaitu harus mampu menjadi jembatan yang 
mempersatukan umat Islam. Oleh karena itu, kode etik jurnalistik harus 
berupa tidak memmihak  pada golongan tertentu dan menyajikan dua sisi 
dari setiap informasi harus ditegakkan; 
e. Sebagai pejuang mujahid, melalui media massa jurnalis muslim harus 
berusaha  keras membentuk pendapat umum yang mengetengahkan citra 
Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang yang dipenuhi dengan sprit 
ruhul jihad. 
6. Kode Etik Jurnalis Muslim 
Pertama, wartawan muslim adalah hamba Allah yang karena individu 
maupun profesinya wajib mengunakan menyampaikan dan memperjuangkan 
kebenaran disetiap tempat dan saat dengan segala konsekuensinya.
30
 Hal ini dapat 
dilihat pada firman Allah SWT di dalam Surat An-Nahl: 125 sebagai berikut: 
                 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesunguhnya 
tuhanmu Dialah yang lebih menegtahui tentang siapa yang  tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS An-Nahl Ayat 125) 
 
Kedua, dalam menyampaikan  informasi, wartawan muslim hendaknya 
melandasinya dengan itikad yang tinggi untuk senantiasa melakukan pengecekan 
kepada  pihak-pihik yang bersangkutan sehingga tulisannya pribadi dan khalayak 
tidak akan dirugikan.
31
 firman Allah SWT sebagaimana dapat dibaca di dalam 
Surat Al-Hujurat:06: 
                
         
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membewa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada  suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya 
yang menyebapkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”(QS Al-Hujurat Ayat 
06) 
 
Ketiga, ketika menyampaikan karyanya  wartawan muslim hendaknya 
menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam gaya bahasa yang santun dan 
bijaksana. Dengan demikian apa yang  akan dapat dimengerti, dirasakan, dan 
menjadi hikmat bagi khalayak.
32
 firman Allah SWT Surat Al-Isra: 23: 
                
                
 
Artinya: ”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra 
Ayat 23) 
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Keempat, dalam melaksanakan tugas jurnalistik, hendaknya wartawan 
muslim melaksanakannya secara profesional dalam iklim kerja yang produktif, 
sehingga karyanya akan memiliki hasil yang optimal untuk selanjutnya akan 
dipandang sebagai aset utama perusahaan.
33
 Firman Allah SWT dalam Surat An-
Nisa: 58 yang berbunyi: 
             
         
Artinya: “Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimana, dan apa bila kumu menetapkan hukum diantara kehendak 
kamu menetapkannya dengan adil, sungguh, Allah yang baik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh Allah maha mendengar maha melihat.” (QS An-
Nisa ayat 58) 
 
Kelima, dalam melaksanakan tugas-tugasnya, wartawan muslim hendaknya 
menghindarkan sejauh mungkin prasangka maupun pemikiran negatif sebelum 
menemukan kenyataan objektif berdasarkan pertimbangan yang adil dan 
berimbang dan diputuskan oleh pihak yang berwewenang.
34
 Firman Allah SWT 
dalam QS Al-Hujurat:12: 
                
        
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (QS Al-Hujurat Ayat 12) 
 
Keenam, dalam kehidupan sehari-hari, wartawan Muslim hendaknya 
senantiasa dilandasi etika Islam dan gemar melaksanakan aktivitas sosial yang 
bermanfaaat bagi umat. Wartawan muslim sudah seharusnya selalu memperkaya 
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wawasan Islamnya untuk meningkatkan amal ibadahnya sehari-hari.
35
 Allah SWT 
berfirman  dalam Surat AL-Jumu‟ah: 02 sebagai berikut: 
            
         
Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 
mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan 
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.”(QS Al-Jumu‟ah Ayat 02) 
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul diantara 
mereka, yang membacakannya ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 
dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmahnya (Al-Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
Ketujuh, dalam melaksanakan tugasnya, wartawan Muslim hendaknya 
menjunjung tinggi  profesionalisme dan nama baik perusahaannya. Komitmen 
yang tinggi seyogyanya diberikan kepada profesionalisme dan bukan pada ikatan 
primordalialisme yang sempit.
36
 Firman Allah SWT di dalam Surat Al-Hujurat:13 
berikut: 
                 
       
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS Al-
Hujurat Ayat 13) 
  
Kedelapan, dalam melaksanakan tugasnya, wartawan muslim hendaknya 
senantiasa mempererat persaudaraan sesama profesi berdasarkan prinsip ukhuwah 
Islamiyah tanpa harus meninggalkan azas kompetisi sehat yang menjadi tuntutan 
perusahaan modern.
37
 Seperti firman Allah SWT  Surat Al-Baqarah: 148: 
                                                          
35
 Ibid, h. 69. 
36
 Ibid, h. 69. 
37
 Ibid, h. 70. 
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                   
     
Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja 
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS Al-Anfal Ayat 148) 
Kesembilan, dalam melaksanakan tugasnya, wartawan hendaknya 
menyadari betul bahwa akibat dari karyanya akan memiliki pengaruh yang luas 
terhadap khalayak. Karena itu, hendaknya semua kegiatan jurnalistiknya di 
ditunjukan untuk tujuan-tujuan yang konstruktif dalam rangka pendidikan dan 
penerangan umat. Firman Allah SWT  Al-Imran: 03  sebagai berikut: 
                
Artinya: “Dia menurunkan Al kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat 
dan Injil.”( QS Ali Imran Ayat 03) 
Kesepuluh, dalam melaksanakan tugasnya, wartawan muslim hendaknya 
dengan penuh kesadaran memahami bahwa profesinya merupakan amanat Allah, 
umat, dan perusahaan. Karena itu,wartawan muslim hendaknya selalu siap 
mempertanggung jawabkan pekerjaanya kepada Allah, umat dan perusahaannya.
38
 
Sesuai firman Allah SWT, dalam Surat Al-Ahzab :71 berikut: 
            
   
Artinya: “Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-
Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS Al- 
Ahzab Ayat 71). 
 
 
                                                          
38
 Ibid, h. 71. 
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7. Jurnalistik Dakwah 
Cara berdakwah dimanapun pada dasarnya memiliki prinsip yang sama baik 
dimasjid, digedung-gedung pertemuan maupun rapat-rapat akbar, prinsi-prinsip 
dakwah tidak pernah berbeda.
39
 Demikian pula pada persoalan materi atau 
idiologi dakwah yang diemban tidak akan pernah berbeda. Semuanya senantiasa 
berpegang pada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah. 
Akan tetapi berdakwah lewat pers tentunya memilik teori-teori atau cara-
cara tersendiri yang sangat berkaitan erat dengan metode-metode jurnalistik yang 
ada dalam kaidah-kaidah ilmu komunikasi massa. 
Tanpa mengecilkan peran sasaran dakwah lainnya, memang tidak semudah 
berdakwah di forum pertemuan. Ada pendakwah atau mubaligh yang tidak 
mautau apakah dakwahnya didengar maupun diterima oleh pengunjung di dalam 
suatu forum pertemuan atau tidak diperhatikan sama sekali. Pendakwah tersebut 
hanya cukup berpuas diri bahwa ia sudah bisa berbicara panjang lebar. 
Situasi semacam itu tentunya tidak boleh terjadi dalam berdakwah memalui 
pers. Lantas langkah seperti apa yang harus ditempuh? Langkah pilihannya tentu 
mewujudkan adanya jurnalistik dakwah yang efektif, relevan serta mampu 
mengiringi perubahan dan kemajuan zaman. 
                                                          
39
 Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah  (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1995), h. 18. 
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Jurnalistik dakwah yang diinginkan itu tidak hanya bertumpu pada 
keberadaan ilmu komunikasi massa semata, tetapi juga harus di potong dengan 
„keampuhan‟ bebrapa ilmu lainnya, seperti psikologi, sosiologi, ilmu politik, 
antropologi, sejara, bahasa, kebudayaan, dan ilmu agama. 
Kondisi umat atau masyarakat yang akan dijadikan sasaran dari jurnalistik 
dakwah itupun haruslah terlebih dahulu dipahami. Umat bila digolongkan dalam 
tingkat pemikirannya akan terbagi dalam tiga kelompok. Pertama, umat yang 
berpikir kritis. Kedua, umat yang mudah dipengaruhi. Tiga, umat yang bertaqlid.  
Dengan melihat pada kondisi umat yang ada, jurnalistik dakwah haruslah 
mampu memilih tema dan sasaran dakwah yang tepat, sehingga apa yang 
disampaikan mengena  pada maksud dan tujuannya. Penulis atau pendakwah 
harus mampu merangsang dan membawa pembaca sedemikian rupa pada pokok 
sasaran yang diinginkan, hingga ia akan terbawa dan terlibat dalam persoalan 
yang disajikan. 
Jurnalistik dakwah tentunya menuntut penyajian kata-kata yang selektif dan 
tidak bertele-tele. Kalimat yang bertele-tele dan kesan melantur hanya akan 
membuat pembaca meninggalkan apa yang seharusnya dibaca. Teknik penulisan 
dakwah yang ilmiah populer tanpa melupakan hakekatnya dan ciri-ciri dakwah, 
tentunya merupakan suatu yang paling tepat digunakan. 
Berbicara tentang tema dakwah, banyak hak yang bisa diambil atau 
dikemukakan kepada publik pembaca. Dakwah seharusnya tidak semata-mata 
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hanya berbicara persoalan-persoalan apa yang dilarang dan dibenarkan agama 
saja. Akan tetapi, dakwah harus mampu melihat kecakrawala persoalan dan 
wawasan lebih luas dan global lagi. 
Banyak hal yang bisa dipilih. Misalnya bagaimana keterlibatan umat dalam 
ikut menegakkan dan mengamalkan hukum, tidak saja hukum yang sudah 
ditentukan dalam ajaran-ajaran agama, tetapi hukum yang ditetapkan oleh negara. 
Kemudian bagaimana merangsang partisipasi dalam mengsukseskan 
pembangunan nasional di segala bidang, seperti pembangunan ekonomi, keluarga 
berencana, pembangunan pertanian, kesehatan, lingkungan hidup, dan pendidikan. 
Demikian pula partisipasi umat dalam pembangunan politik, bisa juga dijadikan 
tema sentral yang menarik. 
Dewasa ini memilih atau menjadikan pers sebagai sasaran dakwah yang 
efektif merupakan pilihan tepat dan positif. Meskipun masih ada yang meragukan 
seberapa jauh daya jangkau pers, namun setidak-tidaknya bagi masyarakat kota 
peranan dan kemampuan pers dalam menciptakan terjadinya perubahan atau 
perombakan tata kehidupan masyarakat tidak perlu diragukan lagi. 
Sebab perlu diingat, dakwah merupakan perjuangan untuk menegakkan 
yang makruf  atas yang mungkar, yaitu perjuangan yang menegakkan yang hak 
den menghancurkan kebathilan serta kesewenang-wenangan. 
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8. Kebebasan Pers Dalam Muslim 
Kebebasan pers merupakan perwujudan dari kebebasan mengeluarkan 
pendapat dan kebebasan untuk menceritakan suatu pristiwa. Atau, kebebasan 
individual untuk mengungkapkan pendapat dan pikiran, dengan cara 
menyampaikan suatu informasi kepada massa, dalam semua kondisi, tanpa ada 
izin atau pengawasan. Dalam pengertian ini, kebebasan pers adalah kebebasan 
seseorang untuk menyebarluaskan apa yang dia mau melalui media cetak, baik 
koran, majalah, atau buku. 
Kode etik jurnalistik mendefinisikan “kebebasan pers sebagai kebebasan 
seseorang untuk menulis apa yang di mau dan menyebarluaskannya melalui 
koran, buku, atau media cetak lain, untuk dikonsumsi secara umum. 
Kenyataanya, ada semacam kesepakatan dari para perumus undang-undang 
bahwa inti dari kebebasan mengeluarkan pendapat dan mengungkapkan suatu 
pristiwa adalah diperbolehkannya seseorang menampilkan pendapatnya secara 
terang-terangan serta mengungkapkan pemikirannya tanpa ada ikatan. Bahwa 
ikatan apapun yang ada, merupakan bentuk pengecualian, bukan merupakan inti. 
a. Pentingnya Kebebasan Pers 
Kebebasan yang harus dinikmati kaum jurnalis adalah legalitas bagi 
mereka untuk mengungkapkan setiap hal yang bermanfaat bagi masyarakat dan 
menjadi perhatian mayoritas masyarakat tersebut (pendapat atau opini umum). 
Selain itu, dampak positifnya juga bisa dinikmati pada semua kalangan.  
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Pemerinta wajib memfasilitasi dan membekali kaum jurnalis dengan informasi 
yang mereka butuhkan, selama kaum jurnalis itu mempunyai tujuan untuk 
memberitakan kebenaran dan membela kebenaran.  
Dari konsekuensi ini, lahir suatu kenischyaan bahwa jurnalisme (yang 
bebas dalam aktivitasnya) akan menjelma menjadi mimbar bebas untuk 
mengekspresikan barisan kata yang jujur, atau kritik konstruktif yang bebas. 
Dr. Laksamana Rao menyebutkan 4 syarat demi tercapainya prestasi 
suatu profesi, sebagai mana dikutip oleh Jafar Assegaf:
40
 
1. Harus ada kebebasan dalam profesi itu; 
2. Harus ada obsesi dan hubungan mengikat antara pekerjaan dengan 
profesinya; 
3. Harus ada kemampuan dan keahlian; 
4. Harus ada tanggung jawab yang merujuk pada undang-undang profesi. 
b. Kebebasan Pers Menurut  Islam 
1. Bukan hanya hak, tetapi wajib 
Kebebasan pers mencakup  kebebasan  berpikir, kebebasan berbicara, 
dan kebebasan untuk mengungkapkan suatu pristiwa, atau pendapat, bisa 
diekspresikan melalui lisan, pena, atau tindakan. Diantara tujuan jurnalistik 
adalah mentransfer, dalam bentuk informasi tentang prilaku, perasaan, dan 
pikiran manusia. Sedangkan kebebasan berbicara atau transfer informasi 
                                                          
40
 Faris Khoirul Anam,  Fikih Jurnalistik (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 11. 
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tersebut, akan ada setelah kebebasan berpikir terjamin. Itu  karena ucapan 
ataupun tindakan terlahir dari suatu refleksi atau pikiran. Karena itu, tatkala 
membicarakan kebebasan pers dalam Islam, kita harus berbicara tentang, 
kebebasan berpikir, dan kebebasan mengeluarkan pendapat 
(mengeskpresikan pendapat dan kritik), menurut perspektif Islam. 
a. Kebeban berpikir 
Islam menjamin kebebasan ini secara kongkrit dan nyata. Karena 
kebebasan ini diatur oleh akidah, dijaga oleh ahlak, dan terus diawasi 
setiap saat oleh bantuan Allah. Lebih dari itu, dalam Islam, berpikir, 
melakukan riset dan melakukan penelitian, tidak hanya dianjurkan, 
namun merupakan suatu kewajiban, dan merupakan ibadah dan metode 
yang sah untuk mencapai keimanan kepada Allah. Juga untuk 
mengungkap keagungan kekuasaan dan ciptaan-Nya. 
Orang yang membaca Al-Quran, akan menemukan secara gampang 
bagaimana kitab suci ini mengajak umat untuk selalu mengarahkan 
kemampuan akal, berfikir, merenung, meneliti  dan megkaji. 
Karena Islam menolak setiap kalimat yang tidak dasar pada dalil 
dan bukti, maka berpikir, takabbur, meneliti dan mengkaji merupakan 
kewajiban seluruh umat manusia. Allah SWT berfirman: 
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                 
         
Artinya: "Bukanlah Dia (Allah) menciptakanmahluk dari 
permulaanny, kemudian mengulanginya (lagi), dan memberikan rezki 
kepadamu dari langit dan bumi? Apakah disamping Allah ada Tuhan 
(yang lain)?. Katakanlah,  "Kemukakanlah bukti kebenaranmu, jika 
kamu memang orang yang benar." (QS Al- An-Naml Ayat 64) 
Tiadak mau mengunakan akal dan tidak mau berpikir, merupakan 
sebab masuknya orang-orang kafir kedalam neraka. Allah SWT 
berfirman   Al-Quran Al-Mulk Ayat 10-11 sebagai beriku: 
          
      
Artinya: ”Dan mereka berkata: "Sekiranya Kami mendengarkan 
atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah Kami Termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. Mereka mengakui dosa 
mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang 
menyala-nyala.” (QS Al-Mulk Ayat 10-11) 
Dalam membahas yang lebih jelas, Allah mengingatkan orang-
orang yang tidak mau berpikir, padahal ia diberi akal, sebagai golongan 
yang lebih jelek dari binatang (sebab binatang memang makhluk tak 
berakal). Karena tak mau mengunakan akalnya itulah, segolongan 
manusia itu akhirnya terjerumus dalam kesesatan. Allah  SWT berfirman 
berbunyi dalam Al-Qura‟an Surat Al-Anfal Ayat 22: 
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       
Artinya: “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-
buruknya pada sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli 604 
yang tidak mengerti apa-apapun.” (QS Al-Anfal Ayat 22) 
b. Kebebasan Menyatakan Pendapat 
Islam juga mewajibkan kepada kaum muslimin untuk 
mengekspresikan pendapat  dan melakukan keritik terhadap kesalahan 
yang terjadi. Ketika hak dirampas, kebenaran diabaikan, dan makin 
tampak saja penyimpangan-penyimpangan di tengah masyarakat, 
individu  muslim tanpa terkecuali, wajib mengambil langkah tegas dan 
aktif dalam memeranginya. 
Inilah konsep amar makruf nahi munkar yang dikenal dalam Islam. 
amar makruf nahi munkar merupakan kewajiban bagi setiap individu 
muslim, apapun profesinya. Sekali lagi, undang-undang lain produk 
manusia, yang hanya menjadikan hak mengkritik sebagi hak saja, bukan 
kewajiban. Poin ke-19 Hukum  Internasional tentang Hak Asasi Manusia 
yang dikeluarkan pada tahun 1984 mengatakan: “setiap orang 
mempunyai hak dalam kebebasan berpendapat dan mengungkapkan 
tanpa intervensi apapun.” 
Umat Islam menjadi umat terbaik yang pernah ada dimuka bumi, 
karena kebebasan untuk mengungkapkan pendapat benar-benar terjamin. 
Islam mewajibkan nahi munkar (melarang kemungkaran) terhadap segala 
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prilaku yang membahayakan Islam dan manusia.
41
 Amanat untuk 
mengajak kepada kebaikan dan dakwah adalah tanggung jawab setiap 
muslim. Jika umat muslim meninggalkan kewajiban amar ma’ruf nahi 
mungkar, maka mereka tidak lagi memiliki keistimewaan sebagai umat 
yang terbaik.  Allah SWT befirman dalam Surat  QS.Ali-Imran:110 yang 
berbunyi: 
           
            
        
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS.Ali-
Imran:110) 
 
Dalam sebuah  hadits bahkan disebutkan bahwa inti beragama 
adalah memberikan nasehat yang baik. Diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Abu Dawud dan Nasa-i dari Tamim ad-Dary bahwa Rasulullah bersabda, 
“Agama adalah nasehat.” Kita (para sahabat) bertanya,”Untuk siapa? 
Rasul menjawab, “Untuk Allah, kitab-Nya (Al-Qur’an), Rasul-Nya, 
pemimpin-pimpinan umat Islam, dan umat Islam secara umum. 
Orang yang meninggalkan nasehat dan dakwah berarti telah 
meninggalkan inti ajaran agamanya. Orang yang berbakti kepada 
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Rasulullah untuk masuk Islma, tidak diterima kecuali setelah menyatakan 
kesanggupannya untuk memberi nasehat dan dakwah. 
Jarir bin Abdullah suatu saat mendatangi Rasulullah dan berkata, 
“Aku berbaiat kepadamu wahai Rasulullah untuk masuk Islam.” Lantaas 
Rasulullah memberi syarat, “Dan memberi nasehat untuk setiap  
muslim.” 
Rasulullah memerintahkan orang yang baru masuk Islam untuk 
mau memberi nasehat. Inilah kalimat yang diciptakan Islam: saling 
memberi nasehat antara saudaranya. Dengan demikian akan terbangun 
masyarakat yang sentosa, penuh dengan keadilan dan ketenteraman. 
Sebagaimana Islam juga menilai bahwa amar makruf nahi bungkar 
merupakan tangung jawab kolektif. Allah berfirman Qura‟an Surat Al-
Anfal Ayat 25: 
        
    
Artinya: “Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan 
ketahuilah bahwa Allah Amat keras siksaan-Nya.” (QS Al-Anfal Ayat 
25) 
 
Maksud dari tangung jawab kolektif adalah, jika kemungkaran 
terjadi namun tidak ada yang berusaha melarangnya, maka Allah akan 
memberi saksi kepada setiap umat. Kepada yang melakukan 
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kemungkaran itu karena prilakunya, dan kepada yang tidak melakukan 
kemungkaran, karena sikapnya yang pasif dan diam. 
Di antara media  amar makruf nahi mungkar, selain buku,  kaset, 
film adalah media massa. Jika seseorang melihat kemungkaran, dan dia 
mempunyai optimisme bahwa suara dan tulisannya akan bisa sampai 
kepada  khalayak umum dengan fasilitas media tersebut, maka dia harus 
melakukannya demi untuk menghentikan penyimpangan yang terjadi, 
dan merangsang orang lain untuk turut mengingkarinya, sehingga 
terbentuk opini umum yang positif dan baik. 
C. Peran  dan Pengaruh Jurnalistik Terhadap Pers 
Untuk mencapai sasaran dari berbagai program pembangunan, termasuk 
program pembangunan dibidang agama, suatu hal yang tidak boleh 
dikesampingkan adalah keikutsertaan bidang kerja jurnalistik serta berbagai 
sarana komunikasi yang menyalurkan dan membawa gema, pesan maupun 
aktivitas pembangunan itu sendiri. 
Menurut Dja‟far H.Asseagaff jurnalistik merupakan kegiatan untuk 
menyampaikan pesan/berita kepada khalayak ramai (massa), melalui saluran 
media, baik media cetak maupun media elektronik.
42
 Dalam kaitan itu, aktivitas 
jurnalistik serta komunikasi ditunjukan atau diarahkan guna mencapai serta 
mewujudkan iklim yang dapat menumbuhkan  pengertian yang tepat dikalangan 
masyarakat akan tujaun pembangunan tersebut. 
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Guna mencapai itu semua, diperlukan peran serta pers atau massa media 
sebagai salah satu ajang kerja jurnalistik dengan sasaran komunikasi. Oleh 
karenanya kebijaksanaan dalam memberikan penerangan tentang pembangunan 
kepada masyarakat luas, tidak boleh tidak harus melibatkan keikut sertaan pers. 
Istilah pers disini, dibatasi pada media surat kabar maupun majalah, sebagai 
wahana penyampaian informasi pembangunan sektoral, lintas sektoral dan dunia. 
Hal ini dikarenakan pers atau bidang kerja jurnalistik pada dasarnya 
mempunyai fungsi sebagai pemberi informasi, pemberi hiburan, dan 
melaksanakan kontrol sosial disamping sebagai pendidik. Dengan fungsi-
fungsinya itu pers memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat. 
Melalui pengaruhnya, pers dapat membawa dan menyampaikan pesan-pesan 
maupun gagasan-gagasan pembangunan. Demikian pula dalam pembangunan 
dibidang sosial budaya atau bentuk-bentuk kehidupan didalam masyarakat, 
misalnya dalam mewujudkan terjadinya perubahan sosial atau peralihan 
masyarakat tradisional ke masyarakat modern, pers dengan pengaruhnya dapat 
mempercepat proses perubahan sosial maupun peraihan itu. 
Wilbur Sehramm menyatakan, peranan massa media dalam pembangunan 
nasional adalah sebagi agen pembaharu.
43
 Letak  peranannya dalam hal membantu 
mempercepat proses peralihan masyarakat yang tradisionals mejadi masyarakat 
modern. Khususnya peralihan dari kebiasaan-kebiasaan yang menghambat 
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pembanguan kearah sikap baru yang tanggap  terhadap pembaharuan demi 
pembangunan. 
Peranan dan efektivitas pers sebagai sarana komunikasi dalam mempelancar 
pembangunan sarat mewujudkan terjadinya perubahan-perubahan sosial yang  
positif dengan membawa berbagai  informasi dan gagasan guna membangkitkan 
gairah masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan sudah cukup 
disarankan. 
Meskipun hingga kini masih ada permasalahan di hadapi, yakni sampai 
seberapa jauh informasi –informasi yang  disampaikan pers melalui kerja 
jurnalistik itu mampu diserap dan diterima masyarakat secara luas. Mengingat, 
daya baca atau  daya raih masyarakat, baik di pedesaan, didaerah-daerah tepian 
kota bahkan didalam kota sendiri terhadap pers masih terbilang terbatas. 
Di dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Pokok pers disebutkan, pers  
adalah lembaga kemasyarakatan alat perjuangan nasional yang mempunyai karya 
sebagai salah satu  media komunikasi massa yang bersipat umum  berupa 
penerbitan yang teratur  waktu terbitnya diperlengkapi atau tidak diperlengkapi  
dengan alat-alat milik sendiri berupa percetakan, alat-alat foto, klise, mesin-mesin 
stensil atau alat-alat teknik lainnya. 
Sedangkan pasal 2 ayat 1 UU Pokok pers tersebut, pernasional adalah alat 
Perjuangan Nasional dan merupakan media massa yang bersifat aktif, kreatif, 
edukatif, informatoris dan mempunyai fungsi kemasyarakatan pendorong dan 
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pemupuk  daya pikiran kritis dan progresif meliputi segala perwujudan  kehidupan 
masya rakat Indonesia. 
Dalam pengertian yang lain, pers memiliki empat fungsi utama. Meliputi, 
sebagai pemberi informasi, pemberi hiburan, melakukan kontrol sosial dan 
pendidik masyarakat secara luas.  
Di massa pembangunan sekarang ini. Sejak beberapa tahun terakhir sering 
terdengar istilah jurnalistik pembangunan atau Pers Pembangunan. 
Dalam jurnalistik pembangunan, pers tidak lagi hanya bersifat menonjolkan 
berita-berita yang lazim dikenal selama ini, akan tetapi juga harus memberikan 
fokus perhatian pada masalah-masalah pembangunan serta akibat dari 
pembangunan serta akibat dari  pembangunan yang sedang dijalankan. Pers dalam 
konsep ini harus dapat memberikan harapan kepada masyarakat akan massa 
depannya. Sebab dengan menumbuhkan masa depan yang penuh harapan, pers 
dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.  
Jadi jelaslah, pers mempunyai peranan dan fungsi yang besar dalam 
menciptakan suatu sikap pembaharuan dalam prilaku dan tatanan sosial serta 
sikap budaya masyarakat. Khususnya dalam memperbaharui pola pikir 
masyarakat yang tradisional ke pola pikir modern, terlebih-lebih dalam kaitan 
merangsang serta menarik keikutsertaan masyarakat untuk terlibat secara nyata 
dalam gerak pembangunan. 
 
